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This study aims to determine the application of the paired method 

assisted by word cards to improve the reading fluency of second-

grade students of SD Negeri 6 Perembang Nyuruh with the 

classroom action research method. The location of this research is 

at SD Negeri 6 Perembang Nyuruh with the research subjects of 

second-grade students of SD Negeri 6 Perembang Nyuruh and the 

object of this research is the application of the paired method 

assisted by word cards to improve the reading fluency of second-

grade students of SD Negeri 6 Perembang Nyuruh. The research 

instruments used are APKG 1 and APKG 2 sheets, Observation 

Sheets and Student Learning Outcomes. Data collection techniques 

used in this study are APKG 1 and APKG 2, Observation and 

Student Learning Outcomes. Data analysis techniques are carried 

out using APKG 1 and APKG 2 Analysis, Observation and Student 

Learning Outcomes. The success criteria are the results of reading 

ability reaching an average of 6-7 with a fluent category and the 

value of student learning outcomes has reached the minimum 

completeness criteria of 75. The results of the study showed a 

positive impact in cycle 1 seen from student learning outcomes of 

33.33% with an average value of 60.2. In cycle II showed an 

increase in student learning outcomes obtained a percentage of 

80% with an average value of 79.4 which has met the KKM of 75. 

Then the results of observations of reading fluency increased from 

cycle I with an average value of 56.9 and in cycle II an average 

value of 72.6 which is categorized as fluent reading. Thus the use of 

paired methods assisted by word card media can be used as a tool 

in improving learning outcomes and reading fluency in students. 
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Informasi Artikel Abstrak  

Kata kunci 

Metode Berpasangan, Kartu Kata, 

Kelancaran Membaca. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan metode berpasangan 

berbantuan kartu kata untuk meningkatkan kelancaran membaca 

siswa kelas II SD Negeri 6 Perembang Nyuruh dengan metode 

penelitian tindakan kelas. Tempat penelitian ini di Sekolah Dasar 

Negeri 6 Perembang Nyuruh dengan subjek penelitian siswa kelas 

II Sekolah Dasar Negeri 6 Perembang Nyuruh dan objek penelitian 

ini yaitu penerapan metode berpasangan berbantuan kartu kata 

untuk meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas II SD Negeri 

6 Perembang Nyuruh. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 

lembar APKG 1 dan APKG 2, Lembar Observasi dan Hasil Belajar 

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu APKG 1 dan APKG 2, Observasi dan Hasil Belajar Siswa. 

Teknik analisis data dilakukan mengunakan Analisis APKG 1 dan 

APKG 2, Observasi dan Hasil Belajar Siswa. Kriteria 

keberhasilannya yaitu hasil kemampuan membaca mencapai rata – 
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rata 6-7 dengan kategori lancar dan nilai hasil belajar siswa telah 

mencapai kriteria ketuntasan minimum 75. Hasil penelitian 

menunjukkan dampak positif pada siklus 1 terlihat dari hasil belajar 

siswa sebesar 33,33% dengan nilai rata-rata 60,2. Pada siklus II 

menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa diperoleh 

persentase 80% dengan nilai rata-rata 79,4 yang telah memenuhi 

KKM sebesar 75. Kemudian hasil observasi kelancaran membaca 

terjadi peningkatan dari siklus I nilai rata-rata sebesar 56,9 dan 

pada siklus II nilai rata-rata 72,6 yang dikategorikan sebagai 

membaca lancar. Dengan demikian penggunaan metode 

berpasangan berbantuan media kartu kata dapat digunakan sebagai 

alat dalam meningkatkan hasil belajar dan kelancaran membaca 

pada siswa. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License  

Copyrigh ©2026. Nopiya, et.al. 

PENDAHULUAN  

Membaca adalah salah satu kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dari dunia 

pendidikan, karena kegiatan membaca merupakan suatu proses transformasi ilmu melalui 

cara melihat, dan memahami isi bacaan yang tertulis didalam sebuah buku pengetahuan 

maupun pelajaran. Hal ini berarti membaca menjadi salah satu keterampilan berbahasa 

yang harus dimiliki oleh setiap orang dengan membaca seseorang akan memahami 

informasi dari isi bacaan dan menambah wawasan serta pengetahuannya (A. Putri et al., 

2023). Membaca itu sendiri merupakan keterampilan yang sangat penting dalam 

kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi juga sangat penting 

dalam kehidupan bermasyarakat (Suparlan, 2021). Karena membaca merupakan proses 

pengolahan bacaan secara kritis, kreatif dengan tujuan memperoleh pemahaman secara 

menyeluruh tentang suatu bacaan, serta penilaian terhadap keadaan, nilai, dan dampak 

bacaan (Suyatno, 2022). Kemampuan membaca di Sekolah Dasar menjadi fondasi utama 

yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana memperoleh informasi, tetapi juga sebagai pintu 

masuk bagi penguasaan ilmu pengetahuan yang lebih luas. Pada tahap awal pendidikan 

dasar, peserta didik diharapkan mampu menguasai keterampilan membaca dengan lancar, 

baik dari aspek ketepatan melafalkan kata maupun kecepatan dalam memahami bacaan. 

Namun keterampilan membaca di kelas rendah sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

tantangan diantaranya rendahnya kemampuan membaca pada siswa. Hal ini disebabkan 

oleh  beberapa faktor diantaranya kurang motivasi siswa dalam membaca, metode 

pembelajaran yang kurang variatif dan ketersediaan bahan bacaan (S. Putri et al., 2025). 

Selain itu Rendahnya kemampuan membaca siswa juga dipengaruhi oleh kurangnya 

penguasaaan kosakata yang dimiliki oleh siswa (Suandi et al., 2023). Faktor lain penyebab 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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siswa kesulitan dalam membaca yaitu peran lingkungan keluarga. Pihak sekolah dan 

keluarga hendaknya berkolaborasi dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

dengan menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung pembelajaran membaca di 

rumah (Nevi & Albar, 2024). Banyak anggapan dari siswa bahwa membaca adalah 

kegiatan yang membosankan (Mirnawati & Mirnawati, 2020). Terlebih lagi dengan media 

dan metode pembelajaran yang digunakan masih monoton sehingga menurunkan minat 

membaca pada siswa. untuk itu pemilihan media pembelajaran yang interaktif dan metode 

pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam 

membaca (Linda & Albar, 2024). Dengan demikian, hal ini membuktikan bahwa 

permasalahan membaca masih menjadi topik serius yang harus segera ditangani terutama 

pada tingkat Sekolah Dasar yang merupakan landasan awal dalam membentuk kompetensi 

literasi siswa. 

Hasil pra-penelitian di SD Negeri 6 Perembang Nyuruh menunjukkan bahwa masih 

terdapat siswa yang kesulitan dalam mengenali huruf dan menggabungkan huruf sehingga 

pelafalan dalam membaca kurang tepat. Masih terdapat juga siswa yang kurang 

pemahaman mengenai tanda baca yang mempengaruhi jeda dan nada bicara siswa ketika 

membaca sehingga hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami isi bacaan. 

Kondisi ini menghambat capaian pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya kompetensi 

dasar membaca teks pendek. Menurut standar kompetensi dalam Kurikulum Merdeka, 

siswa kelas II diharapkan sudah mampu membaca lancar dan memahami makna bacaan 

sederhana (Kemendikbudristek, 2022). Fakta ini menegaskan adanya kesenjangan antara 

kondisi ideal dengan realitas di lapangan, yang jika tidak segera diatasi dapat berimplikasi 

pada rendahnya kemampuan literasi di jenjang selanjutnya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan metode pembelajaran dan media 

pembelajaran yang inovatif, menarik, dan partisipatif.  Penggunaan metode pembelajaran 

dan media pembelajaran yang menarik sangat membantu dalam membelajarkan siswa 

sekolah dasar terutama pada siswa kelas rendah (Ason & Dasmawarti, 2021).   Metode 

pembelajaran merupakan serangkaian strategi, teknik, dan pendekatan yang digunakan 

dalam proses pengajaran dan pembelajaran guna membantu siswa memahami dan 

menguasai materi pelajaran (Riza, 2023). Salah satu metode yang potensial dalam 

penelitian ini adalah metode membaca berpasangan. Metode ini melibatkan siswa bekerja 

dalam pasangan untuk saling membaca dan mendukung kelancaran bacaan. Metode ini 

diyakini mampu meningkatkan motivasi, memperkuat interaksi sosial, serta menumbuhkan 
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rasa percaya diri dalam membaca. Media kartu kata itu sendiri merupakan alat peraga yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar dalam rangka mempermudah dalam 

penyampaian materi pembelajaran dan alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca  (Alfiah et al., 2026). Kartu kata tersebut dibuat dengan menggunakan kertas 

tebal berbentuk persegi yang terdapat kata – kata dan tulisan berbeda-beda (Rahmat & 

Heryani, 2014). Penggunaan media kartu kata dapat menjadi penguat dalam penerapan 

metode ini. Kartu kata, dengan bentuknya yang sederhana namun interaktif, membantu 

peserta didik mengenali kosakata, melatih pelafalan, serta meningkatkan kecepatan 

membaca melalui aktivitas berulang. Kombinasi metode membaca berpasangan dengan 

media kartu kata diharapkan mampu meningkatkan kelancaran membaca siswa secara 

efektif. 

Beberapa penelitian sebelumnya memberikan gambaran terkait efektivitas metode 

membaca berpasangan dan media kartu kata. Penelitian oleh Damanik & Amelia, (2026) 

menunjukkan bahwa penerapan metode membaca berpasangan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa.  Selain itu, penggunaan media kartu kata dapat 

membantu mengatasi kesulitan membaca pada siswa dengan implementasi yang tepat 

mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa (Ulhaq et al., 2025). Sementara itu, 

Arsini et al., (2022) mengatakan bahwa media kartu kata dapat membantu meningkatkan 

keaktifan siswa,  menumbuhkan semangat belajar pada siswa dan layak digunakan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat meningkatkan kosa kata siswa dalam 

membaca. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih memisahkan antara metode 

membaca berpasangan dan media kartu kata. Belum banyak penelitian yang 

mengintegrasikan keduanya dalam satu strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

kelancaran membaca di kelas rendah sekolah dasar. 

Dengan demikian diperlukan model pembelajaran membaca yang mengombinasikan 

aspek kolaboratif (metode berpasangan) dengan media konkret (kartu kata), sehingga dapat 

lebih efektif meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas II. Oleh karena itu, penelitian 

ini berupaya melengkapi kekurangan penelitian terdahulu dengan menguji efektivitas 

penerapan metode membaca berpasangan berbantuan kartu kata sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan membaca pada siswa terutama siswa kelas rendah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

“Bagaimana penerapan metode membaca berpasangan berbantuan kartu kata dapat 

meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas II SDN 6 Perembang Nyuruh?” Sejalan 
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dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

penerapan metode membaca berpasangan berbantuan kartu kata serta menganalisis 

peningkatan kelancaran membaca siswa kelas II SDN 6 Perembang Nyuruh. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Tindakan Kelas dengan jenis 

penelitian yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD Negeri 

06 perembang nyuruh, Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas II yang berjumlah 15 orang, 

sedangkan objek penelitian yaitu adalah penerapan metode membaca berpasangan 

berbantuan kartu kata dapat meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas II SD Negeri 6 

Perembang Nyuruh. 

Instrumen penelitian yang di gunakan yaitu lembar APKG 1, lembar APKG 2, lembar 

observasi dan lembar hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan dan pengolahan data 

menggunakan penilaian APKG 1, Penilaian APKG 2, observasi dan hasil belajar. Teknik 

Analisis Data dalam penelitian ini yaitu analisis APKG 1, analisis APKG 2, observasi dan 

hasil belajar. Kriteria keberhasilan pada penelitian ini di lihat dari ketercapaian APKG 1, 

APKG 2, observasi dan hasil belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan metode berpasangan berbantuan kartu kata untuk meningkatkan 

kelancaran membaca siswa kelas II SD Negeri 6 Perembang Nyuruh. Setelah 

menggunakan metode berpasangan berbantuan kartu tersebut pada siklus I kelancaran 

membaca siswa menunjukkan dampak positif. Hal ini dapat dilihat dari presentase nilai 

ketuntasan pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. Kemudian siswa mulai 

menunjukan keberanian membaca di depan kelas, meskipun masih terdapat kesalahan 

dalam pengucapan dan intonasi yang kurang tepat. Berikut adalah data hasil pengamatan 

dan penilaian kelancaran membaca pada siklus I dan siklus II.  

 

Pada siklus I, sebanyak 15 siswa dibagi ke dalam kelompok secara berpasangan. 

Data observasi kelancaran membaca pada siklus I memperoleh persentase sebesar 56% 

dengan kategori kurang lancar dan data hasil akhir penilaian aktivitas belajar siswa pada 

siklus ini memperoleh persentase 33.33% dengan nilai rata-rata 60,2. Kriteria ketuntasan 

belajar siswa sebesar 75 yang artinya bahwa pada siklus I belum mencapai indikator 
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ketuntasan minimum belajar siswa sehingga perlu adanya tindakan lanjutan pada siklus II 

untuk meningkatkan kelancaran membaca dan hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 6 

Perembang Nyuruh.  

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan, peneliti menemukan beberapa 

catatan penting ketika proses pembelajaran yang harus ditindak lanjuti sebagai bahan 

pertimbangan pada siklus selanjutnya. Catatan tersebut yaitu: (1) pada awal pembelajaran 

siswa kurang fokus dan tidak merespon ketika guru sedang menjelaskan materi 

pembelajaran, (2) masih terdapat siswa yang belum memahami penggunaan kartu kata, (3) 

ketika membaca siswa masih terlihat takut dan ragu-ragu, (4) masih banyak siswa yang 

tidak memperhatikan dan mendengarkan temannya membaca. Siswa sibuk bermain sendiri, 

(5) pada kegiatan berkelompok terdapat beberapa siswa yang masih pasif.  

Berdasarkan permasalahan pada siklus I seperti yang telah di sampaikan di atas, 

maka perlu dilakukan tindakan perbaikan pada siklus selanjutnya. Adapun rencana 

perbaikan yang dilakukan yaitu: (1) guru berupaya lebih tegas lagi kepada siswa dan 

mengajarkan siswa menghargai dan menghormati guru dengan mendengarkan dan 

menyimak penjelasan mengenai materi pelajaran, (2) memberikan pemahaman mengenai 

penggunaan kartu kata dengan langsung mempraktekannya kepada siswa, (3) memberi 

motivasi serta dukungan kepada siswa untuk berani dan percaya diri ketika membaca, (4) 

mengajarkan siswa makna kerja kelompok untuk menyelesaikan permasalahan bersama 

serta upaya membangun keberanian dan berpikir kritis siswa melalui berpendapat dalam 

kelompok.  

Tahapan kegiatan pada siklus II ini sama dengan tahapan kegiatan pada siklus I, 

akan tetapi pada siklus II ini tindakan yang dilakukan berfokus memperbaiki kekurangan 

yang ada pada siklus I. Pada siklus II guru melalukan perbaikan yang telah di analisis 

sebelum pelaksanaan siklus II yaitu: (1) guru berupaya lebih tegas lagi kepada siswa dan 

mengajarkan siswa menghargai dan menghormati guru dengan mendengarkan dan 

menyimak penjelasan mengenai materi pelajaran, (2) memberikan pemahaman mengenai 

penggunaan kartu kata dengan langsung mempraktekannya kepada siswa, (3) memberi 

motivasi serta dukungan kepada siswa untuk berani dan percaya diri ketika membaca, (4) 

mengajarkan siswa makna kerja kelompok untuk menyelesaikan permasalahan bersama 

serta upaya membangun keberanian dan berpikir kritis siswa melalui berpendapat dalam 

kelompok. 
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Setelah melakukan perbaikan pada kegiatan pembelajaran siklus II, kemudian 

diperoleh hasil observasi kelancaran membaca dan hasil penilaian kelancaran membaca 

pada siklus II mengalami peningkatan. Hasil observasi menunjukan persentase 72% 

dengan kategori lancar dan hasil akhir penilaian aktivitas belajar siswa memperoleh 

persentase sebesar 80% dengan niai rata-rata 79,4. Terlihat bahwa nilai akhir siklus II 

sudah berada di atas kriteria ketuntasan minimum yang ditentukan yaitu 75. Dengan 

demikian dpat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II telah berhasil yang 

dibuktikan dengan peningkatan persentase indikator ketuntasan minimum.  

Aktivitas belajar siswa kelas II SD Negeri 6 Perembang Nyuruh setelah 

dilaksanakan pembelajaran menggunakan metode berpasangan dan berbantuan kartu kata 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Adapun tabel persentase ketuntasan 

siklus I dan siklus II dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel.  

Persentase Ketuntasan  

Kategori Siklus I Siklus II Perkembangan 

kenaikan/penurunan 

Tuntas 33,33% 80% +46,67% 

Tidak Tuntas 66,67% 20% -46,67% 

(Sumber: Data Hasil Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II) 

 

Gambar 2 Persentase Ketuntasan  

Berdasarkan datatabel 1 dan gambar 2 di atas dapat di ketahui bahwa nilai hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Pada siklus I siswa 

yang dinyatakan tuntas sebesar 33,33% dan siswa yang dinyatakan tidak tuntas sebesar 

66,67%. Berbanding dengan hasil pada siklus II yang mengalami peningkatan 46,67%. 

Dari siklus I, dimana pada silus II siswa yang dinyatakan tuntas sebesar 80% dan tidak 

tuntas sebesar 20%. Dari data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

kelas II SD Negeri 6 Perembang Nyuruh mengalami peningkatan yang didukung dengan 
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kemampuan membaca siswa yang sudah dikategorikan lancar membaca sehingga dapat 

memenuhi indikator kelancaran membaca dan indikator keberhasilan yang telah ditentukan 

oleh peneliti yaitu 75% sehingga sudah dapat dikatakan berhasil. Peningkatan ini terjadi 

akibat media pembelajaran yang digunakan yaitu metode berpasangan berbantuan kartu 

kata. 

Berdasarkan paparan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode 

berpasangan berbantuan kartu kata terbukti meningkatkan kelancaran membaca pada siswa 

kelas II SD Negeri 6 Perembang Nyuruh pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini 

terjadi karena metode berpasangan berbantuan kartu kata dapat mempermudah siswa 

mengenal bacaan dan efektif meningkatkan kosa kata dan minat belajar siswa serta 

penggunaan kartu kata ini juga mendorong siswa terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran (Jovanda et al., 2025). Penerapan metode berpasangan berbantuan kartu kata 

juga sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dimana sebelum menggunakan metode dan 

media kartu kata kegiatan pembelajaran masih bersifat pasif karena siswa hanya 

mendengarkan penjelasan guru sehingga menimbulkan rasa bosan dan kurangnya motivasi 

belajar pada siswa yang berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Hal 

tersebut juga disampaikan dalam penelitian Surbakti, (2020) yang menyebutkan bahwa 

penggunaan model ceramah dalam pembelajaran dan tidak terdapat media pembelajaran 

berdampak pada kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan sehingga 

siswa menjadi cepat bosan.  

Setelah diterapkan model pembelajaran berpasangan berbantuan kartu kata, siswa 

terlihat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran siswa 

di pasangkan dengan teman sebangkunya dan kemudian bekerjasama membaca dan 

memahami materi yang telah di sampaikan. Selanjutnya setiap kelompok berpasangan 

diberi kesempatan untuk menceritakan kembali bahan bacaan sesuai dengan karakteristik 

masing-masing. Hal tersebut menyebabkan aktivitas belajar siswa selama proses 

pembelajaran cenderung meningkat. Guru tidak boleh hanya menerapkan model 

pembelajaran ceramah saja, namun juga dapat menerapkan model pembelajaran lainnya 

dan pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat berkontribusi signfikan dalam 

menciptakan kegiatan belajar mengajar lebih interaktif, menarik dan meningkatkan hasil 

belajar siswa (Shabrina et al., 2025). 

Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh menunjukan bahwa metode 

berpasangan berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan hasil belajar dan 
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meningkatkan kelancaran membaca siswa. Hal ini dapat dilihat dari perubahan hasil belajar 

siswa sebelum dan setelah menggunakan metode berpasangan berbantuan media kartu kata 

yang diperkuat oleh penelitian Maria, (2020) yang mengatakan bahwa media kartu kata 

dapat meningkatkan hasil belajar dan minat membaca siswa dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar. Selain itu penggunaan kartu kata juga dapat meningkatkan 

komunikasi dan interaksi guru dan siswa serta membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya (Fitri et al., 2022).  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai penerapan metode 

berpasangan berbantuan kartu kata yang telah di laksanakan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode berpasangan berbantuan kartu kata dapat meningkatkan kelancaran 

membaca siswa kelas II SD Negeri 6 Perembang Nyuruh. Peningkatan hasil belajar dan 

kelancaran membaca ditunjukan pada perolehan nilai yang semakin meningkat dari siklus I 

ke siklus II. Hasil belajar pada siklus I memperoleh persentase 33,33% dengan nilai rata-

rata 60,2. Kemudian pada siklus II memperoleh persentase yang meningkat menjadi 80% 

dengan nilai rata-rata 79,4 sehingga dapat dikatakan memenuhi kriteria minimum 

ketuntasan yaitu 75%.  
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